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ABSTRAK

Asupan gizi yang tidak optimal pada masa 1000 HPK berperan meningkatkan
beban masalah gizi ganda dan penyakit kronis di masa depan. Disamping itu,
kualitas sumber daya manusia akan terhambat akibat rendahnya kemampuan
kognitif pada jangka panjang. Kegiatan edukasi gizi ini  bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang 1000 HPK. Kegiatan dilakukan
menggunakan metode edukasi ceramah dan diskusi. Peserta terdiri dari 121 orang
yang merupakan anggota komunitas dan ikut aktif pada seluruh sesi edukasi.
Edukasi dilaksanakan secara daring setiap satu minggu sekali pada Bulan
November 2021. Materi yang diberikan terdiri dari 4 sesi edukasi yaitu (1) Asupan
gizi optimal pada ibu hami; (2) Asupan gizi optimal ibu menyusui; (3) Asupan gizi
optimal bayi usia 6-24 bulan; dan (4) Pemberian MP-ASI yang tepat. Pengukuran
peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-
test. Hasil menunjukkan bahwa 49 peserta (40,5%) mengalami peningkatan
pengetahuan yang ditunjukkan dengan nilai post-test lebih tinggi daripada nilai
pre-test. Sejumlah 47 peserta (38,9%) memiliki nilai nilai yang sama sebelum dan
sesudah edukasi. Namun, terdapat 25 peserta (20,6%) memiliki nilai post-test
lebih rendah dibandingkan nilai pre-test. Adanya peningkatan pengetahuan gizi
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan gizi
pada 1000 HPK. Edukasi gizi ini diharapkan dapat dilanjutkan dengan pelatihan
gizi untuk meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan gizi.

ABSTRACT

Inadequate nutrient intake during the first 1000 days of life plays a role in
increasing multiple nutritional problems and chronic diseases in the future. In
addition, the quality of human resources will be hampered due to low cognitive
abilities in the long term. The objective of this nutrition education is to increase the
mother’s knowledge about the first 1000 days. The education was carried out
using presentation and discussion. 121 respondents were members of the family
health community. The education is held online once a week in November 2021.
The material provided consists of 4 educational sessions, namely (1) Nutrition for
pregnancy, (2) Nutrition for breastfeeding mother, (3) Nutrition for infant aged 6-24
months; and (4) The importance of appropriate complementary feeding. The
measurement of knowledge was carried out using pre-test and post-test
guestionnaires. The result showed that 49 participants (40,5%) experienced an
increase in knowledge which was indicated by higher score in post-test than pre-
test. A total 47 participants (38,9%) had the same score before and after
education. Howeverm there were 25 participants (20,6%) who had lower score of
post-test than pre-test. An increase in nutritional knowledge is expected to
increase the ability to meet the nutritional needs of 1000 HPK. This nutrition
education can be continued with nutrition training to improve the ability to meet
nutritional needs.
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PENDAHULUAN

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dimulai sejak 270 hari masa
kehamilan ditambah dengan 730 hari (2 tahun) setelah seorang anak dilahirkan.
Fase tersebut merupakan fase kritis sekaligus fase emas dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak yang dapat mempengaruhi kualitas hidup di masa dewasa
(Wahyuni et al., 2018). Kebutuhan gizi dan kesehatan harus terpenuhi dengan
optimal untuk mendukung terciptanya generasi yang berkualitas di Indonesia.
Asupan gizi yang tidak optimal pada masa 1000 HPK berperan meningkatkan beban
masalah gizi ganda dan penyakit kronis di masa depan (Husnah, 2017). Disamping
itu, kualitas sumber daya manusia akan terhambat akibat rendahnya kemampuan
kognitif pada jangka panjang sehingga masalah ini harus seegera diatasi dengan
berbagai upaya yang tepat (Puspita et al., 2021).

Pada fase ini perkembangan fungsi otak terjadi sangat pesat dibandingkan
dengan fase kehidupan lainnya (Putra & Pintari, 2019). Perkembangan janin akan
menyesuaikan diri dengan asupan gizi selama kehamilan. Perkembangan fungsi
otak berlangsung secara optimal sejak masa embrio dan melambat pada usia di atas
2 tahun (Nefy et al., 2019). Otak bayi yang baru dilahirkan memiliki fungsi 25% dari
otak orang dewasa dan 70-80% pada anak usia 2 tahun. Kekurangan gizi pada
periode 1000 HPK ini akan berdampak pada gangguan perkembangan otak,
kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, gangguan metabolisme dalam tubuh dan
anak menjadi mudah sakit (Amdadi et al., 2021).

Upaya percepatan perbaikan gizi harus dilakukan secara komprehensif, spesifik
dan sensitif sehingga dapat berdampak positif terhadap proses pertumbuhan dan
perkembangan anak pada masa emas (Marni & Ratnasari, 2021). Intervensi untuk
perbaikan gizi dapat dilakukan melalui upaya edukasi kepada sasaran ibu hamil, ibu
menyusui dan balita 0-24 bulan (Pakpahan, 2020; S & Jati, 2018). Pemberian
program edukasi mengacu pada rekomendasi Kementerian Kesehatan sesuai
dengan standar emas Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) sebagai strategi
guna mendukung percepatan perbaikan gizi masyarakat Indonesia yang
diprioritaskan pada 1000 HPK. Strategi meliputi : 1) Inisiasi Menyusui Dini (IMD pada
bayi baru lahir. 2) Pemberian ASI Eksklusif sejak bayi lahir sampai usia 6 bulan, 3)
Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) mulai usia 6 bulan, dan 4)
Melanjutkan pemberian ASI sampai anak berusia 2 tahun atau lebih (Mohammad et
al., 2020; Sirajuddin et al., 2013).

Edukasi keluarga tentang 1000HPK menjadi fokus penting sebagai modal
utama dalam pembangunan keluarga sejahtera. Salah satu faktor yang menunjang
pembentukan sumber daya berkualitas adalah melalui optimalisasi fungsi keluarga
(Putri et al.,, 2020). Dengan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan
edukasi dengan topik “Edukasi Gizi 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) di
Komunitas Kesehatan Perempuan, Anak dan Keluarga — Paedicare” yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait 1000 HPK. Kegiatan edukasi
disesuaikan dengan program Gerakan 1000 HPK sebagai upaya pemerintah dalam
perbaikan gizi anak.

METODE

Kegiatan edukasi gizi dilaksanakan pada bulan November 2021 secara daring
melalui komunitas Paedicare. Komunitas Paedicare merupakan salah satu
komunitas yang fokus pada edukasi kesehatan keluarga yang memiliki anggota aktif.
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Partisipan terdiri dari 121 anggota komunitas yang aktif dan mengikuti seluruh
rangkaian sesi edukasi. Metode edukasi menggunakan metode ceramah dan diskusi.

Pengambilan data peserta dilakukan secara daring menggunakan google form
sesuail materi yang terdiri dari 4 sesi edukasi yaitu (1) Asupan gizi optimal pada ibu
hamil (https://forms.gle/ooCQY3g24cC318peA); (2) Asupan gizi optimal ibu
menyusui (https://forms.gle/AbouSFXFktGAg8mg9); (3) Asupan gizi optimal bayi usia
6-24 bulan (https://forms.gle/fWdaNe7hTivRgn5S90); dan (4) Pemberian MP-ASI
yang tepat (https://forms.gle/Y3C4LP2tZPJxY9Cj6). Materi disajikan dalam bentuk
video, presentasi dan poster. Kegiatan dilaksanakan 1 minggu sekali selama 1 bulan.
Setiap kegiatan dilaksanakan selama 45-60 menit.

Y

Pendaftaran Peserta

A 4

Sesi Pre test
Pre-test diberikan
15 menit sebelum

¥ sesi edukasi

Sesi Edukasi
Sesi Post-test <— Pre-test diberikan

“— 15 menit setelah
sesi edukasi

RENTIETED

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Edukasi 1000HPK

Peserta secara mandiri mengisi kuesioner yang telah disediakan oleh tim.
Kuesioner yang diberikan bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan para
partisipan tentang asupan gizi yang baik pada ibu dan anak sebelum dan sesudah
dilakukan edukasi. Penilaian keberhasilan edukasi menggunakan kuesioner pre dan
post-test yang memiliki jumlah 40 pertanyaan dengan tiga pilihan jawaban ganda.
Jawaban pada soal menggunakan skala rasio yang memiliki nilai 1 (satu) jika benar
dan nilai 0 (nol) jika salah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang mengikuti kegiatan edukasi ini merupakan anggota aktif dari
komunitas keluarga Paedicare dan mengikuti seluruh materi edukasi (Gambar 2).
Tabel 1. merupakan sebaran responden menurut jenis kelamin dan status
pernikahan. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang mengikuti
kegiatan adalah perempuan 118 orang (97,5%) dan ada 3 orang (2,5%) laki-laki.
Status pernikahan responden sudah menikah 93 orang (76,9%) dan belum menikah
28 orang (23,1%).
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Tabel 1. Karakteristik Peserta

Variabel Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 3 2,5

Perempuan 118 97,5
Status Pernikahan

Belum menikah 28 23,1

Menikah 93 76,9
Pendidikan

SMA 43 35,5

S1 73 60,3

S2 5 4.1
Jumlah anak

0 44 36,4

1 59 48,8

2 15 12,4

3 3 2,5

Tabel 1. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden adalah SMA 43 orang
(35,5%), S1 73 orang (603%), dan S2 5 orang (4,1%). Sebagian besar responden
memiliki 1 anak 59 orang (48,8%), tidak memiliki anak 44 orang (36,4%), memiliki 2
anak 15 orang (12,4%) dan memiliki 3 anak 3 orang (2,5%).

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk
menerima informasi terkait pengetahuan tentang gizi yang berpengaruh pada
keterampulan pengasuhan pada balita (Lailatul & Ni'mah., 2015). Semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin mudah menerima dan menerapkan informasi gizi
yang telah didapatkan (Corneles & Losu, 2015). Tingkat pendidikan seseorang juga
mempengaruhi tingkat pengetahuan awal tentang gizi dan kesehatan. Perbaikan gizi
pada individu dan masyarakat dapat dicapai dengan tingkat pendidikan yang baik
(Polanunu et al., 2020).

BisikSapa bersama UNUSA

L9 X Group info
+62 895-1051-7006 is typing Q 3 P
bergizi lengkap, CuKup, dan seimbang. Selain
itu aman dan diberikan dengan cara yang 155 participants
benar.
Mohon dibaca sebentar ya mom sembari You
menunggu saya mengirimkan file materi Available
Uma Paedicare
Frequently off | @paedicare.id | @cendekia.
o Y UNUSA Catur
[ “PENTINGNYA GIZI SEIMBANG Hey there! | am using WhatsApp.
UNTUK $I KECIL* |
—~ 4 ‘ +62 811-2606-757
a Pengabmas 1 Ira.pdf ($) % &
pas 4 Choirin UNESA
Gesha Aspen i o o Ol il LY
Galuh UNESA
Selamat datang di acara pengabdian masyaraka
»
Waalaikumsalam Mba Ira - Gesha Aspen
) Available
Baik silahkan Paedimate dapat membaca
materi yang telah di share oleh Mba Ira hingga UNUSA Berliantin
DUki‘ iR 20ramblldihplan perayBanya,ys " You're allowed to feel whatever you want to
0 Yuchi Fermia
S Be grateful for what you have and work for
? 9

Gambar 2. Peserta Edukasi Gizi 1000HPK
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Gambar 3 merupakan hasil analisis data sebelum dan sesudah mendapatkan
edukasi. Hasil menunjukkan bahwa 49 peserta (40,5%) mengalami peningkatan
pengetahuan yang ditunjukkan dengan nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pre-
test. Sejumlah 47 peserta (38,9%) memiliki nilai pre-test dan post-test yang sama.
Namun, terdapat 25 peserta (20,6%) memiliki nilai post-test lebih rendah
dibandingkan nilai pre-test. Edukasi merupakan proses berlangsungnya interaksi
antara manusia dan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Pratiwi, 2020). Melalui proses edukasi gizi
seseorang akan belajar yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Edukasi yang
berjalan dengan baik akan memberikan pengetahuan, sikap, dan kepercayaan
(Fifiantyas Amalia, S.A. Nugraheni, 2018).

60

50

Jumlah Peserta
= N w S
o o o o

o

pre-test > post-test pre-test = post test pre-test < post test

Evaluasi Nilai

Gambar 3. Hasil evaluasi edukasi berdasarkan nilai pre dan post-test

Saat ini wanita memiliki kesempatan yang besar untuk mendapatkan informasi
tentang kesehatan ibu dan anak. Informasi kesehatan yang tepat akan
mempengaruhi kesehatan dan dampaknya akan terlihat jelas untuk ibu dan anak
(Kusuma et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan
yang dimulai selama periode kehamilan yang berlanjut setelah melahirkan dan
dilanjutkan saat menyusui sampai 6 bulan memiliki dampak yang lebih efektif
(Chairudin et al., 2021). Edukasi gizi merupakan pendekatan edukatif untuk
menghasilkan individu.masyarakat yang diperlukan dalam peningkatan atau dalam
mempertahankan gizi tetap baik. Pengetahuan gizi merupakan faktor penting yang
memengaruhi perilaku gizi individu keluarga, dan masyarakat (Perdana et al., 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan edukasi gizi 1000 HPK
berjalan dengan baik. Begitu juga dengan antusias peserta yang cukup tinggi dalam
mengikuti kegiatan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah dilakukan edukasi gizi. Sebanyak 49 peserta (40,5%) mengalami
peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan dengan nilai post-test lebih tinggi
daripada nilai pre-test. Namun, beberapa peserta mengalami kendala kelancaran
sinyal saat mengikuti kegiatan karena pelaksaan secara daring. Kegiatan edukasi ini
diharapkan dapat dilanjutkan dengan sesi pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan keterampilan ibu dalam menjaga kualitas gizi pada 1000 HPK.
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